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ABSTRAK

Karya tafsir pada dasarnya merupakan sebuah produk pemikiran atau ikhtiyar para
ulama’. Kemudian keterangan-keterangan keberagaman di dalam Al-Quran pada beberapa
tempat terkadang tertulis dengan lafal, ungkapan dan uslub (gaya bahasa) yang berbeda-beda
akan tetapi bermakna tunggal. Sehingga dari sini tidak sampai menimbulkan perdebatan yang
sengit antar para pakar studi Al-Quran. Akan tetapi sering juga muncul ayat-ayat yang
bersifat global dan samar-samar, sehingga membuka peluang bagi para mujtahid untuk dapat
mengembalikannya kepada makna yang tegas serta jelas.

Lafal kun fayaku>n sangatlah akrab untuk menjadi perbincangan hangat pada saat ini.
Namun banyak masyarakat dan sebagian mufassir yang meyakini lafal tersebut sebagai
mantra ajaib Allah untuk menciptakan segala yang dikehendakiNya langsung terwujud
seketika, bahkan sebagian masyarakat menjadikan lafal tersebut sebagai amalan-amalan
untuk kemudahan tercapainya hajat yang dimilikinya. Dalam hal pemaknaan yang lebih jelas
dan komperehensif tidak lantas lafal tersebut dapat dimaknai secara global, sebab ada kaidah-
kaidah mengenai lafal kun fayaku>n di dalam Al-Quran.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang datanya bersumber dari
kepustakaan (library research). Penelitian ini bertujuan ntuk mengungkap konsep kun dalam
Al-Quran, serta mengorientasikan lafal kun fayaku>n sebagai mantra ajaib untuk
bermuhasabah agar dapat membangun pribadi yang lebih baik.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lafal kun fayaku>n mempunyai dua
kaidah, bila bentuk kun ini dirangkai dengan bentuk fayaku>n biasanya diberi istilah ‘amr
takwi>ni (Perintah dalam arti penciptaan). Seperti proses penciptaan langit, bumi, Nabi Adam
as, Isa as, ataupun kebangkitan manusia. Dan lafal kun yang berdiri sendiri disebut sebagai
‘amr taklifi (perintah pembebanan). ‘Amr taklifi ditunjukkan untuk mahluk yang berakal
atau kepada mukhallaf (yang  dibebani tugas tertentu). Jika kun berbentuk ‘amr takwi>ni atau
kun yang berdiri sendiri maka perintah tersebut harus disegerakan, sebab amr itu
mengandung perintah ibadah. Seperti bersegera untuk shalat dan bersyukur atas nikmat-
nikmat Allah swt.
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